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ABSTRAK
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan penelitian kualitatif yang menggunakan analisis semiotika yaitu menggambarkan secara keseluruhan, terperinci terhadap suatu objek penelitian yang memfokuskan pada tanda yang muncul terhadap fakta-fakta yang kemudian ditarik dalam sebuah kesimpulan. Pada teori analisis semiotika Roland Barthes, terdiri dari tiga hal penting didalamnya yaitu denotasi, konotasi dan mitos. Dari film Kucumbu Tubuh Indahku ditemukan mitos bahwa unsur homoseksual erat kaitannya dengan simbol budaya di Indonesia. Berdasarkan semiotika Roland Barthes yaitu makna denotatif pemaknaan di ekspresi tubuh Juno merupakan hal yang sangat jelas terlihat. Makna konotasi mempengaruhi Juno menjadi orang yang berbeda dari kebanyakan. Mitos menunjukkan bahwa kelamin lelaki bisa menjadi gender feminin seutuhnya, tanpa pengaruh dari fisik mereka. Film Kucumbu Tubuh Indahku merepresentasikan homoseksual dalam beberapa adegannya. Makna denotasi adalah makna yang sebenarnya, yang dimana tanda itu sendiri terlihat secara visual. Makna konotasi adalah makna yang bersifat subjektif, karena pembacaan pada makna ini tergantung pada pemaknaan yang sebenarnya. Sedangkan makna mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan tentang realita yang ada didalam film dengan kehidupan sehari-hari.
Kata Kunci: Film, Semiotika Roland Barthes, Gender
PENDAHULUAN
Komunikasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam hal untuk menyampaikan pesan atau informasi tertentu. Proses penyampaian pesan dapat dilakukan secara langsung, yaitu dengan bertatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu melalui media komunikasi tertentu, seperti media massa. Berbeda dengan media komunikasi yang lainnya, media massa digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada orang dengan jumlah yang banyak dalam satu waktu. Komunikasi massa merupakan media yang sangat berpengaruh bagi manusia. Kerjanya ibarat jarum hipodermik atau teori peluru yang banyak dicetuskan oleh pakar ilmu komunikasi, di mana kegiatan mengirimkan pesan sama halnya dengan tindakan menyuntikkan obat yang dapat langsung merasuk ke dalam jiwa penerima pesan (Morrisan, 2005:12). Medianya bisa berupa apa saja, salah satunya film.

Salah satu contoh komunikasi menggunakan media massa adalah film. Film juga menjadi salah satu media komunikasi masa untuk memberikan pesan kepada para penonton yang disajikan dalam bentuk tayangan, agar pesan tersebut dapat diterima oleh masyarakat umum yang disalurkan melalui media. Film mampu menampilkan realitas kedua (second reality) dari kehidupan manusia yang mana realitas tersebut masih berhubungan dengan kehidupan masyarakat apalagi dalam konteks budaya. Film dapat membangun pandangan masyarakat terhadap hal yang benar atau salah serta dapat mempengaruhi perilaku dan pemikiran masyarakat. Sebab itu film dapat dijadikan media untuk merepresentasikan bentuk dari realitas kehidupan yang ada di masyarakat.
Dalam hal ini realitas gender pada penayangan film Indonesia sudah semakin sering terlihat. Gender adalah sebuah pembeda berdasarkan perspektif sosial dan budaya dalam membedakan perempuan dan laki-laki namun bukan dari sudut pandang perbedaan kodrat. Perbedaan antara jenis kelamin ini, berpengaruh kepada kedudukan, hak, dan kewajiban antara keduanya karena adanya nilai-nilai yang memang dikonstruksikan oleh masyarakat sendiri. Perbedaan tersebut selalu dikaitkan dengan konsep gender padahal keduanya memiliki makna yang berbeda. Istilah gender selalu mengarah pada kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, dan secara konteks terdapat ayat Al-qur’an yang membedakan antara laki-laki dan perempuan yakni QS. Ali Imran (3): 36 yang artinya:“Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.”
Pada arti diatas disebutkan bahwa (dan laki-laki tidak sama dengan perempuan) dalam hal ini, arti dari ayat tersebut bertentangan dengan makna gender yang sebenarnya. Konsep gender yang memiliki banyak arti, karena sebenarnya membedakan antara laki-laki dan perempuan secara konseptual. Tetapi ayat tersebut tetap sejalan dengan konsep gender menurut perspektif islam, bahwasannya kedudukan antara laki laki dan perempuan tidaklah dibedakan.

Dari analisis penjelasan diatas, maka ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, wanita diberikan anugerah agar mereka menjadi taat bukan hanya kepada Allah swt tetapi juga kepada suami dan tanggung jawab terhadap anak dan keluarganya. Kedua, wanita memiliki rasa kekecewaan tinggi yang lebih dominan jika sesuatu hal tidak terwujud olehnya, tetapi disamping itu seorang wanita juga dapat mengatasi kekecewaannya dengan bertahan pada ketaatannya. Ketiga, perempuan memiliki rasa optimis yang dapat dipertahankan. Dengan sikap optimis yang dimiliki setiap perempuan, maka mereka menganggap perempuan itu dapat maju, sejajar dan bahkan lebih unggul dari kaum laki-laki dalam segala aktifitas maupun segala hal. 

Selain hal itu, ada tiga aspek yang hanya dimiliki oleh seorang perempuan yakni mengandung, melahirkan dan menyusui. Tiga aspek tersebutlah yang dapat dipahami untuk menjadi pembeda antara laki-laki dan perempuan sebagaimana menurut pandangan dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, keadaan dimana pentingnya setiap laki-laki maupun perempuan untuk mendapat tempat serta memposisikan dirinya sesuai kodrat berdasarkan potensi masing masing sesuai dengan aktifitasnya sesuai dengan konsep gender dalam perspektif islam.
TINJAUAN PUSTAKA/ METODE PENELITIAN

Film
Film merupakan salah satu media komunikasi audio visual yang memiliki pesan untuk disampaikan pada sekelompok orang yang berada di tempat tertentu (Onong Uchjana Effendy, 1986: 134). Namun selain media dalam penyampaian pesan film juga dapat menjadi sebuah potret atau gambaran dimana film itu dibuat. Karena film selalu menggambarkan realitas yang tumbuh dalam masyarakat dan kemudian diproyeksikan ke dalam layar, sejarah, kebiasaan masyarakat, mitos, kehidupan keluarga dan lain sebagainya.

Gender

Secara umum gender berbeda dengan jenis kelamin, jenis kelamin dianggap sebagai kontruksi biologis yang di bawa setiap individu dengan kodratnya sejak lahir. Berbeda dengan gender, gender adalah bentuk kontruksi sosial dan budaya dimana kontruksi terbentuk melalui proses yang panjang. Oleh karena itu gender bersifat dinamis. Gender adalah sebuah pembeda berdasarkan perspektif sosial dan budaya dalam membedakan perempuan dan laki-laki namun bukan dari sudut pandang perbedaan kodrat. Perbedaan antara jenis kelamin ini, berpengaruh kepada kedudukan, hak, dan kewajiban antara keduanya karena adanya nilai-nilai yang memang dikonstruksikan oleh masyarakat sendiri. Perbedaan tersebut selalu dikaitkan dengan konsep gender padahal keduanya memiliki makna yang berbeda. Istilah gender selalu mengarah pada kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, dan secara konteks terdapat ayat Al-qur’an yang membedakan antara laki-laki dan perempuan yakni QS. Ali Imran (3): 36 yang artinya:“Maka ketika melahirkannya, dia berkata, “Ya Tuhanku, aku telah melahirkan anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang dia lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan perempuan. Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.”

Semiotika Roland Barthes

Sebagai sebuah teori komunikasi, teori semiotika dapat digunakan untuk menganalisa secara virtual berbagai hal yang menjadi bagian dari bidang komunikasi yang mencakup interaksi, media, organisasi, konteks kesehatan, budaya popular atau budaya pop, dan lain sebagainya. Dalam mengartikan sebuah pesan pesan yang muncul dalam sebuah film kaitannya dengan tanda adalah dengan menggunakan analisis semiotika (Alex Sobur, 2009:112). Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.

Pada penelitian ini penulis menggunakan teori semiotika dari Roland Barthes karena teorinya lebih kritis daripada teori semiotika lainnya. Semiotika atau dalam istilah oleh Roland Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat disamakan dengan mengkomunikasikan (to communicate).
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif ditujukan untuk menganalisis kejadian, fenomena atau keadaan sosial dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah. Selain itu peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme menyatakan bahwa individu menginterpretasikan dan beraksi menurut kategori konseptual dari pikiran. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendekatan penelitian kualitatif yang menggunakan analisis semiotika yaitu penelitian yang menggambarkan secara keseluruhan, terperinci terhadap suatu objek penelitian yang memfokuskan pada tanda yang muncul terhadap fakta-fakta yang ada di lapangan kemudian ditarik dalam sebuah kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif ini, bersifat metode deskriptif. Penelitian dengan metode deskriptif adalah penelitian yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci, luas serta mendalam mengenai sebuah  kondisi tentang yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. Penelitian deskriptif ini juga bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang telah berlangsung pada saat penelitian dilakukan.
Untuk membantu peneliti dalam penelitian, metode yang digunakan adalah semiotika Roland Barthes. Pada teori analisis semiotika Roland Barthes, terdiri dari tiga hal penting didalamnya yaitu denotasi (menafsirkan sebuah tanda yang muncul kedalam sebuah makna berdasarkan dengan tanda visual maupun verbal), konotasi (menafsirkan tanda kedalam sebuah makna berdasarkan emosi atau perasaan yang bertemu dalam sebuah makna berdasarkan pada unsur kebudayaan atau realitas alam, dan mitos (sebuah pesan yang merupakan perkembangan dari makna konotasi).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Ada beberapa adegan dan peran yang dianalisis dalam film Kucumbu Tubuh Indahku sebagai berikut :

Gambar 4.1 Adegan Pertama (45:26)
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dan dianalisis bahwa adegan pertama juno membuka bajunya dan membasuh tubuh petinju, pada adegan tersebut dapat dijelaskan bahwa juno berbuat baik dan memberikan perhatian lebih kepada si petinju, dengan cara melepas baju yang ia gunakan dan menggunakan baju itu untuk mengeringkan tubuh si petinju yang basah karena si petinju diceritakan telah selesai mandi, agar baju pengantin yang akan dikenakan nanti tidak basah. Kebanyakan perempuan selalu memberikan kebaikan dan perhatian yang lebih untuk temannya atau pasangannya, karena perempuan memiliki hati dan perasaan yang lebih lemah dibanding laki-laki.

Gambar 4.2 Adegan Kedua (48:26)[image: image4.jpg]



Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dan dianalisis bahwa adegan si petinju meminta bantuan kepada juno untuk mencontohkan bagaimana cara memakai kebaya, agar si petinju dapat mempraktekkannya pada istrinya nanti. Juno pun dengan senang hati mengiyakan permintaan tolong si petinju. Juno secara langsung memakai kebaya tersebut melalui gerakan tubuh nya yang lemah lembut. Seperti yang kita tahu sendiri, gerakan lemah lembut merupakan hal yang terbiasa ada pada karakter perempuan, perempuan memiliki pikiran bahwa semua hal yang dikerjakan harus dengan hati-hati, melalui hati-hati tersebut menjadi sebuah gerakan lemah lembut.

Selain itu, kebaya juga merupakan sebuah pakaian tradisional yang dikenakan perempuan, dan biasanya digunakan dalam hal perayaan-perayaan yang penting. Hingga saat ini penggunaan kebaya semakin populer di kalangan perempuan Indonesia, sehingga dapat dikenakan dari acara formal seperti pernikahan, rekan bisnis, acara tradisional dan non formal seperti acara perayaan kelulusan sekolah seperti wisuda.

Gambar 4.3 Adegan Ketiga (50:28)
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dan dianalisis bahwa adegan ketiga juno menari diatas ring tinju pada adegan ini, si petinju meminta Juno untuk menutup matanya, karena si petinju ingin melatih instingnya sebagai petinju dan hanya mengandalkan indra penciumannya. 

Kemudian dilanjutnya dengan adegan keempat masih dalam alur cerita yang sama. karena merupakan sambungan dari adegan ini. 

Gambar 4.4 Adegan Keempat (50:47)


Adegan keempat dapat dilihat dan dianalisis bahwa diawali dari adegan sebelumnya bahwa setelah mata si petinju tertutup, Juno pun langsung menggerakan tubuhnya yang lentik dan gemulai itu, Juno menari dengan indahnya di atas ring, selagi petinju berusaha mencari Juno. Juno menari dengan berani dan totalitas, tanpa merasa adanya beban, karena ia merasa tidak ada yang perlu dikhawatirkan, karena tidak ada siapapun yang melihat dia menari diatas ring tersebut. Adegan tersebut merupakan representasi femininitas atau mengambarkan prilaku (seseorang) yang pemalu.

Gambar 4.5 Adegan Kelima (52:11)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat dan dianalisis bahwa adegan kelima juno mendengarkan curhatan si petinju, pada adegan ini, Juno tampak santai tanpa merasa ada beban sedikit pun ia memotong buah pepaya sambil mendengarkan kisah masa lalu si petinju yang pilu, Juno memang diam saja dan tidak memberikan tanggapan apapun, tapi Juno langsung meresapi curahan hati si petinju dan menenangkannya dengan memberikan potongan buah pepaya yang telah ia potong selama ia mendengarkan curahan hati si petinju. Adegan ini merepresentasikan tokoh juno merupakan sesorang yang dapat mengerjakan sesutau dalam satu waktu. 
Berdasarkan beberapa adegan diatas dalam berkomunikasi dengan sesamanya dari simbol-simbol yang ada peneliti kaitkan dengan teori semiotika Roland Barthes, yang dimana teori tersebut membahas mengenai tanda. Tanda itu sendiri menurut Roland Barthes memiliki tiga pemaknaan yaitu makna denotasi, konotasi, dan mitos. sehingga mendapatkan beberapa hasil sesusai makna  denotasi, konotasi dan mitos. Makna denotasi adalah makna yang sebenarnya, yang dimana tanda itu sendiri terlihat secara visual. 

Sehingga kaitannya pada film, dapat dimaknai dengan cara membaca film seara visual melalui scene by scene. Makna konotasi adalah makna yang bersifat subjektif, karena pembacaan pada makna ini tergantung pada pemaknaan yang sebenarnya. Sedangkan makna mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan tentang realita yang ada didalam film dengan kehidupan sehari-hari.

Sebagai seorang yang memiliki ciri fisik kelamin lelaki, Juno kerap kali mencampur adukkan identitas yang ditunjukkan dirinya ke dunia luar. Ia tidak hanya menunjukkan ciri-ciri seorang lelaki yang maskulin tetapi juga sering menunjukkan sesuatu yang erat kaitannya dengan feminin. Hal tersebut menjadi rancu dalam pandangan masyarakat karena apa yang Juno tunjukkan bertentangan dengan tubuh yang ia bawa sejak lahir. Dengan ciri fisik yang telah menempel pada sosok Juno. Bila mengacu kepada Butler, identitas yang Juno tunjukkan sebagai seorang individu merupakan sesuatu yang wajar karena, perilaku Juno beriringan dengan kejadian, pengalaman serta memori yang ia terima selama perjalanan hidupnya.

Sejak kecil pun Juno sudah terlihat berbeda dan ragu dari anak-anak kebanyakan, di mana ia menerima berbagai trauma terkait dengan identitas dirinya. Teori Queer berpendapat bahwa tidak ada orientasi seksual yang bersifat natural dan terbentuk sejak lahir. Karena itu pula, tidak ada juga frasa orientasi seksual yang menyimpang dari kodrat. Orientasi seksual dalam pandangan teori queer berakar dari identitas dan performativitas gender individu yang akan membentuk orientasi seksual seorang individu. Identitas menjadi sesuatu yang bersifat cair dan senantiasa berubah mengikuti proses pengalaman yang dilewati seorang individu di dalam hidupnya. Begitu pun dengan Juno sebagai jagoan Film Kucumbu Tubuh Indahku, dalam adeganadegan yang telah peneliti susun sesuai dengan tanda preferensi seksual atau orientasi seksual, Juno melawan semua anggapan teori esensialis. Di mana dalam wujudnya sebagai seorang lelaki yang memiliki dada bidang, jakun, dan tubuhnya. Sosoknya merupakan lelaki tulen di pandangan secara umum mengenai fisik seorang lelaki. 
Namun, nyatanya dalam film ini ia digambarkan sebagai sosok yang feminin, Juno berperilaku layaknya seorang wanita di banyak bagian dalam film ini. Selain itu pula ia menunjukkan ketertarikan seksualnya kepada pria dengan berperilaku manja untuk menarik perhatian Si Petinju. Kebetulan pun Si Petinju membutuhkan sosok Juno yang lemah lembut, penuh perhatian dan penuh afeksi.
KESIMPULAN
Deri penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pada film Kucumbu Tubuh Indahku ditemukan mitos bahwa unsur homoseksual erat kaitannya dengan simbol budaya di Indonesia. Berdasarkan semiotika Roland Barthes yaitu makna denotatif pemaknaan di ekspresi tubuh Juno merupakan hal yang sangat jelas terlihat. Makna konotasi mempengaruhi Juno menjadi orang yang berbeda dari kebanyakan. Mitos menunjukkan bahwa kelamin lelaki bisa menjadi gender feminin seutuhnya, tanpa pengaruh dari fisik mereka.
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